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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang  

Indonesia merupakan negara akan kekayaan sumber daya alam, seperti kondisi yang 

strategis untuk beternak, dengan lingkungan yang sangat mendukung adanya sumber daya 

alam tersebut dan juga tidak kalah pentingnya hidup dalam lingkungan yang sehat kita 

patut mensyukuri dan menjaga lingkungan sebagaimana pada pasal Pasal 28H Undang-

Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945 yang berbunyi “bahwa lingkungan 

hidup yang baik dan sehat merupakan hak asasi setiap warga Negara”. Maka dari itu tidak 

hanya menjaga lingkungan yang sehat dan baik, melainkan setiap warga negra juga 

mempunyai hak mendapatkan lingkungan yang sehat dan yang baik pula.1 

Indonesia memiliki  kondisi iklim yang baik untuk peternakan kambing, ayam dan 

sapi. Khususnya di Kabupeten Jombang, Tepatnya di Kecamatan Wonosalam, Kawasan di 

kaki Gunung Anjasmoro. Dengan kecamatan yang berada di lereng Gunung Anjasmoro ini, 

banyak warga setempat yang  melakukan kegiatan produksi susu dengan cara berternak sapi 

perah. Beternak sapi perah sendiri juga memperluas sektor ekonomi masyarakat yang 

memelihara sapi perah dengan keuntungan yang diperolehnya. Dengan beternak sapi perah 

sendiri ekonomi masyarakat wonosalam khususnya lebih terangkat. 

 
1 Lihat Pasal 28H Undang Undang Dasar 1945 
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Produksi sapi perah merupakan salah satu bidang usaha dibidang usaha peternakan, 

yang dapat dikembangkan lebih lanjut dan lebih efisien, perkembangan peternakan sapi 

perah didukung oleh kondisi alam yang relatif cocok untuk pengembangan peternakan. 

Potensi pengembangan usaha sapi perahjuga ditopang olelh pelningkatan kosumsi nasional 

dukungan pelmelrintah untuk melncapai swaselmblada pangan nasional, pelngelmblangan 

peltelrnak sapi pelrah dimulai delngan pasokan sarana produksi bludidaya untuk pe lngellolaan 

lelbloh e lfisieln dan kompeltitif adalah hal yang sangat me lndelsak delngan melningkatnya 

pelrsaingan antar nelgara2. Pelngelmblangan usaha telrnak ini sangat blelrdampak positif 

telrhadap pe lnciptaan lapangan pelkelrjaan dan melnjanjikan dalam pelndapatnya, selhingga 

dapat melmotivasi masyarakat untuk blelrpelran aktif dalam kelgiatan agriblisnis guna 

melningkatkan pe lndapatan kelluarganya. Namun delmikian, usaha peltelrnak sapi pelrah tidak 

hanya melmiliki nilai positif mellainkan dapat melnjadi sumble lr pelncelmaran yang blelrasal dari 

limblah usaha peltelrnakan sapi pelrah telrselblut. 

Pelngusaha atau peltelrnak sapi telntunya tidak lelpas dari adanya kelndang sapi. Namun 

teltapi kelndala yang dialami ole lh pelngusaha atau peltelrnak adalah blagaimana kelblelradaan 

kandang sapi di telngah-telngah masyarakat. Karelna delngan adanya kandang sapi pe lrah tidak 

lelpas dari apa yang diselblut delngan adanya limblah. Limblah telrnak adalah sisa bluangan dari 

suatu kelgiatan usaha peltelrnakan selpelrti usaha pelmelliharaan telrnak, rumah potong helwan, 

 
2 Muhammad Misblah Rudin Jaki, M Kholil Nawawi, Yono, Pelran Ndustri Telrnak Sapi Pelrah Dalam Upaya 

Melningkatkan Ke lseljatelraan ELkonomi Masyarakat Dalam Prelspelktif ELkonomi Islam  Di Kellurahan Kelblon 

Peldels Kota BLogor, Jurnal Kajian ELkonomi dan BLisnis, 4 (3), 2023, Hal 569 



3 
 

 

pelngellolaan produk telrnak, dan selblagainya. Limb lah telrselblut melliputi limblah padat dan 

limblah cair selpe lrti fasels, urinel, sisa makanan, elmblrio, kulit tellur, le lmak, darah, bluli, kuku, 

tulang, tanduk, isi rumeln, dan lain-lain3. Jika pelnge llolaan kelndang sapi tidak melngolah 

limblah sapi delngan telpat, maka hal ini dapat melmpelngaruhi kelhidupan masyarakat, yang 

pelrtama dari selgi kelnyamanan udara yang blelrsih delngan blau yang tidak seldap selhingga 

cukup melngganggu masyarakat. BLellum lagi pelncelmaran limblah sapi telrhadap air blelrsih 

yang awalnya melnjadi air mata yang yang masih telrjaga de lngan adanya limblah telrselblut 

melnjadi kelruh telrcamar dan te lntu saja itu melnjadi pelnurunan kwalitas air telrselblut4.  

BLanyaknya jumlah peltelrnak sapi pelrah di Kablupateln Jomblang selndiri dari data 

telrakhir pada 06 Felblruari 2020 peltelrnak sapi pelrah yang ada di Kablupateln Jomblang ada 

4,773, delngan jumlah paling b lanyak blelrada di Kelcamatan Wonsalam delngan 3,581 

peltelrnak sapi pelrah, dan Kelcamatan BLarelng selblagai nomelr urut keldua delngan jumlah 352 

peltelrnak sapi pelrah5. Kab lupateln Jomblang masih dapat melnghasilkan susu sapi pelrah 

selblelsar 1,9 % (10.364.857 litelr / tahun)6. Kelcamatan Wonosalam melrupakan salah satu 

kelcamatan yang me lmpunyai potelnsi yang blaik untuk pelngelmblangan sapi pe lrah, delngan 

pelrtimb langan daya dukung wilayah yang melmadai dan sumblelr daya manusia yang 

 
3 Muhammad Novid Rivandi, ”Pelnelgakan Hukum Pidana Telhadap Pelncelmaran Daelrah Aliran 

Sungai Citarum Hulu Akiblat Limblah Kotoran Sapi”, Jurnal Hukum 5 (2) , 2019 Hal 666 
4 Danang BLiyatmoko, “Potelnsi BLelblan Pelncelmar (PBLP) Air Asal Limblah Peltelrnakan Di Kota 

BLanjarmasin”, Jurnal Pelrtanian 8  (6) 2012 Hal 23 
5 Dinas Peltelrnakan dan Pelrikanan Kab luateln Jomblang, ”Jumlah Peltelrnak Sapi Pelrah di Kablupateln 

Jomblang”, https://www.jomblangkabl.go.id/opd/peltelrnakan <diakse ls pada tanggal 28 Oktoblelr 2022 pukul 

15.00 WIB L> 
6 DPMPTSP Kablupateln Jomblang , “Hasil Peltelrnak Sapi Pelrah”, https://dpmptsp.jomblangkabl.go.id/ 

<diaksels pada tanggal 28 oktoblelr 2022 pukul 16.00 
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melmpuni. Pola invelstasi yang ditawarkan adalah pelndanaan yang digunakan untuk 

kelmitraan antara peltelrnak sapi pe lrah dan BLUMDELS delngan invelstor, dalam hal pelnyeldiaan 

sarana produksi.  

Peltelrnak sapi pelrah di Kablupateln Jomblang tidak diimblangi delngan telmpat 

pelmbluangan limblah telrnak yang melmadai yang ada di Kablupateln Jomb lang, khususnya di 

Kelcamatan Wonosalam melmbluat pelncelmaran air sungai yang diselblablkan olelh limblah sapi 

selpelrti halnya pada kasus pelncelmaran Sungai Gogor, di Kelcamatan Wonosalam Kablupateln 

Jomblang olelh limblah peltelrnak sapi, akiblatnya air blelrublah warna melnjadi hijau dan 

melnimb lulkan b lau sangat melnyelngat, blahkan awalnya Sungai Gogor adalah salah satu 

sungai yang masih telrjaga dan blanyak dimanfaatkan olelh warga selkitar untuk sarana 

pelrtanian dan juga selblagai spot pelngamblilan samplel blio titik / uji kualitas air olelh siswa 

siswi SMPN 1 Wonosalam7. Pada artikell blelrita telrselblut b lanyak yang melndapatkan dampak 

nelgatif salah satunya masyarakat yang telrganggu delngan kelruhnya  air sungai dan blau yang 

sangat melnyelngat, dan sangat blelrblahaya telrhadap kelselhatan masyarakat juga. Delngan 

kasus telrselblut selharusnya lingkungan melnjadi telrce lmar dan hak manusia melnjadi hilang. 

Dimana hak asasi manusia atas lingkungan yang blaik dan selhat selblagai salah satu 

kelwajiblan yang harus dipelrolelh dalam selmua masyarakat8. 

 
7 Kablar Jomblang, “Air Sungai Di Wonosalam BLelrublah Hijau Dan BLelrblau , Diduga Dampak 

Pelmbluangan Peltelrnak Sapai Pelrah” Di Akse ls Dari Kablarjomblang.Com/Lingkungan-Hidup/Sungai-Gogor-

Wonosalam-Jomblang-Telrcelmar-Limblah-BLelgini-Kata-Pelmilik-Telrnak/ Pada Tanggal 28 Oktoblelr 2022 Pukul 

16.00 WIB L 
8Andi Taufan. dkk, Hukum Lingkungan, BLandung, Widina b lhakti pelrsada, 2021 hal 68 
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Selblagai data awal dalam pelnellitian ini. Pelnulis mellakukan selbluah pelnellitian awal 

yakni delngan cara wawancara salah satu pelmilik peltelrnak sapi yang blelrnama Ahmad yang 

melmpunyai kelndang sapi pelrah blelrtelpat di Kelcamartan Wonosalam. Peltelrnak telrselblut 

melmiliki sapi pelrah 3 elkor. Pelmilik telrnak telrselblut melmb luang limblah kotoran sapi kel 

sungai selcara langsung delngan alasan melmilki hanya 3 elkor sapi saja. Telntu saja pelrbluatan 

itu mellawan hukum yang dimana sudah diatur dalam Undang- Undang nomelr 32 tahun 

2009 pada pasal 67 poin c “ melnaati keltelntuan telntang blaku mutu lingkungan hidup 

dan/atau kritelria blaku kelrusakan lingkungan hidup9, dan Pelraturan Daelrah Kablupate ln 

Jomblang Nomor 08 Tahun 2017 telntang pelrlindungan dan pelngellolaan hidup pada pasal 29 

ayat 2 poin bl yakni “melnjaga kelblelrlanjutan fungsi lingkungan hidup” dan poin c “melnaati 

keltelntuan telntang blaku mutu lingkungan hidup dan kritelria blaku kelrusakan lingkungan 

yang diteltapkan, dan pasal 30 ayat 1 poin a “ delngan selngaja mellakukan pelrb luatan yang 

melngakiblatkan dilampauinya blaku mutu udara, blaku mutu air atau kritelria blaku kelrusakan 

lingkungan hidup10. 

Delngan kelrugian dan dampak nelgatif yang ditimb lulkan olelh limblah sapi telrselblut 

peltelrnak sapi ini blelrtelntangan delngan prinsip dasar politik hukum lingkungan yang 

telrcantum pada pasal 28H ayat (1) Undang – Undang Dasar Nelgara Relpubllik Indonelsia 

tahun 1945 yang blelrblunyi "Seltiap orang blelrhak hidup seljahtelra lahir dan blatin, 

 
9 Lihat Pasal 30 Undang-Undang 32 Tahun 2009 Telntang Pelngellolaaan Lingkungan   
10 Lihat Pasal 29 Pelraturan Daelrah Kab lupateln Jomblang Nomelr 08 Tahun 2017 Pelrlindungan Dan 

Pelngellolaan Lingkungan Hidup  
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b lelrtelmpat tinggal, dan melndapatkan lingkungan hidup yang b laik dan selhat selrta 

b lelrhak melmpelrolelh pellayanan kelselhatan"11. Selpelrti yang kita keltahui blahwa dampak 

nelgatif dari limblah sapi ini dapat melngganggu aktivitas dan lingkungan hidup masyarakat.  

Delngan adanya keljadian limblah sapi pelrah yang melncelmari lingkungan, telrkadang 

masih blanyak pelte lrnak yang acuh telrhadap keladaan selkitar selhingga limblah telrselblut 

dibliarkan dan tidak dipeldulikan, yang ia pikelr hanyalah b lisa melndapat manfaat dari te lrnak 

sapi telrselb lut dan tidak melmikirkan dampak dalam kelhidupan masyarakat, namun dalam 

pasal 28H ayat (1) Undang-Undang Dasar Relpubllik Indonelsia tahun 1945 sudah 

melnjellaskan adanya hak lingkungan hidup yang blaik dan selhat. Maka dari itu aturan 

hukum di Indonelsia blellu selsuai delngan praktik yang ada pada masyrakat. 

Sellain itu pada Undang-Undang nomor Undang-Undang Nomor 32 tahun 2009 telntang 

Pelrlindungan dan Pelngellolaan Lingkungan Hidup pasal 60 yang blelrblunyi “Seltiap orang 

dilarang mellakukan dumping limblah dan/atau blahan kel meldia lingkungan hidup tanpa 

izin”. Pasal ini melnjellaskan jika tidak dipelrblolelhkannya melmbluang dumping tanpa selizing 

pelmelrintah, pelraturan melngelnai izin ini juga sudahtelrtuang pada pasal 61 yang blelrb lunyi 

“Dumping selblagaimana dimaksud dalam Pasal 60 hanya dapat dilakukan delngan izin dari 

Melntelri, gublelrnur, atau blupati/walikota selsuai delngan kelwelnangannya”. Jadi itu adalah 

 
11Mahkamah Konstitusi RI, Undang – Undang Dasar Relpubllik Indonelsia 1945, 

(Jakarta : 2019), https://www.mkri.id/publlic/filelsimpp/blelrkas_2085_1744%20-

%20Jelstin%20Justian,%20dkk.pdf <diaksels pada  28 Oktoblelr 2022 Pukul 17.00 WIBL 

 

http://www.mkri.id/public/filesimpp/berkas_2085_1744%20-%20Jestin%20Justian%2C%20dkk.pdf
http://www.mkri.id/public/filesimpp/berkas_2085_1744%20-%20Jestin%20Justian%2C%20dkk.pdf
http://www.mkri.id/public/filesimpp/berkas_2085_1744%20-%20Jestin%20Justian%2C%20dkk.pdf
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Undang-Undang yang melngatur tanttang pelngellolaan lingkungan hidup. Teltapi blanyak 

masyarakat yang blellum paham melnganai aturan te lrselblut.  

Pada dasarnya Hukum melrupakan aturan yang blelrlaku dalam masyarakat delngan 

tujuan untuk melnyellelsaikan selgala konflik yang telrjadi dalam masyarakat12. Masalah atau 

konflik, sama selkali tidak dapat dihilangkan di pe lrmukaan blumi ini, walaupun delmikian, 

kita teltap melmblutuhkan aturan untuk melngatur masyarakat dan seldapat mungkin 

melminimalisirkan masalah atau konflik yang telrjadi dalam masyarakat. Karelna apa jadinya 

blumi ini jika aturan itu tidak ada. Hukum yang blelrlaku me lmpunyai tujuan. Tujuan hukum 

itu dapat telrcapai, jika hukum itu dapat blelrfungsi dalam masyarakat. Hukum melrupakan 

blagian yang tidak b lisa dipidahkan delngan masyatakat. Karelna hukum adalah selbluah aturan 

untuk melngatur pola pelrilaku masyarakat.  

Selhingga kita pelrlu melninjau kelmblali blagaimanakah pelnelgakan hukum telrhadap 

pellanggaran b laku  mutu lingkungan dari limblah kotoran sapi pelrah di Kablupelteln Jomb lang 

melnurut Undang-Undang Nomor 32 tahun 2009 telntang Pelrlindungan dan Pelngellolaan 

Lingkungan Hidup pasal 60 jo Pasal 104 selrta apakah yang melnjadi faktor pelncelmaran 

limblah pelte lrnakan sapi pelrah. 

 

 

 
12 Tuti Haryanti, “Hukum Dan Masyarakat”, Jurnal Syariah Dan ELkonomi Islam 10 (2), 2014, Hal 

161 
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1.2. Rumusan Masalah  

Melngacu pada uraian latar b lellakang pada diatas maka dapat dirumuskan masalah yaitu: 

1. Apakah  Limblah Kotoran Sapi Pelrah di Kablupateln Jomblang  Mellanggar BLaku 

Mutu Lingkungan Hidup? 

2. BLagaimana pe lnelgakan hukum te lrhadap pelanggar blaku mutu lingkungan akibat 

limblah kotoran sapi pelrah di Kablupateln Jomblang? 

1.3. Tujuan Pelnellitian  

BLelrdasarkan masalah di atas, tujuan pelnellitian yang diharapkan adalah selblagai blelrikut :  

1. Untuk Melngeltahui blagaimana pelanggaran blaku mutu lingkungan akiblat limblah 

kotoran sapi pelrah di Kablupateln Jomblang.  

2. Untuk melngeltahui pelnelgakan hukum telrhadap blaku mutu lingkungan telrhadap 

limblah kotoran sapi pelrah di Kablupateln Jomblang.   

1.4. Kelgunaan Pelnellitian 

Pelnulisan proposal pelnellitian ini diharapkan dapat melmblelrikan manfaat pelnellitian selblagai 

blelrikut. 

1. Kelgunaan Teloritis 

a. Untuk melngeltahui blagaimana implelmelntasi UU Nomelr 32 Tahun 2009 Telntang 

Pelngellolaan Lingkungan Hidup telrhadap pelncelmaran kotoran sapi pelrah di 

Kablupateln Jomblang  

b. Melmahami dasar hukum telrkait pelnindakan pelncelmaran limblah telrnak sapi 

pelrah di Kablupateln Jomblang dan mampu melngelmukakan pelndapat.  
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2. Kelgunaan Praktis  

a. Mampu melngelvaluasi implelmelntasi Undang-Undang nomor 32 Tahun 2009 

Telntang Pelngellolaan Lingkungan Pelncelmaran telrhadap pelncelmaran kotoran 

sapi pelrah di Kablupateln Jomblang. 

b. Dapat melmblelrikan wawasan atau pelmikiran selcara akadelmis kelpada peltelrnak 

atau peldagang untuk melnge lmblalikan kelblelrsihan lingkungan dan pelngellolaan 

sapi pelrah yang blaik.  

1.5. Kelaslian Pelnulis  

Dalam proposal pelnellitian yang ditulis olelh pelnulis blelrjudul “Pelnelgakan Hukum Telrhadap 

Pelncelmaran Lingkungan Akiblat Limb lah Kotoran Sapi Pelrah di Kablupateln Jomblang”. Dari 

selgi orisinalitas, maka pelnellitian ini melrupakan karya pelnulis selndiri dan blellum pelrnah 

ditulis selb lellumnya olelh pelnelliti lain. Namun ada juga b lelblelrapa pelne lliti selblellumnya atau 

pelnelliti lain yang hampir sama, hanya saja melrelka me lmiliki pelrbleldaan fokus pelmblahasan 

dan hasil pelnellitian. Hasil pelnellusuran blelblelrapa litelratur yang pelnulis lakukan adalah 

selblagai ble lrikut: 

1. Rossa Delstriana, Pelnelgakan Hukum Telrhadap Pelmb luangan Limblah Kotoran BLab li     Ke l  

Sungai Widuri Kablupateln Widuri Kablupateln BLantul (Univelrsitas  Islam Indonelsia) 

Tahun 2019 delngan fokus pelmblahasan skripsi    selblellumnya adalah blagaimana 

pelnelgakan pelmbluangan kotoran blabli pada sungai di Kablupateln BLantul tanpa              melmelliki 

izin relsmi  dari dinas Lingkungan hidup      seltelmpat. Seldangkan pada pelnelliti ini 
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melmblahas telntang blagaimana pelnelgakan hukum telrkait pelmbluangan  limblah kotoran 

kel sungai namun ada                         titik leltak                                   pelrbleldaan pelmblahasan pada subljelk anatara pelnelliti 

telrdahulu delngan proposal pelnelliti selkarang, untuk pelnelliti telrdahulu delngan subljelk 

pelmblahasan pada peltelrnakan blabli dan pada proposal pelnellelti ini delngan subljelk 

kotoran sapi pelrah.Limblah kotoran sapi pelrah dan limblah kotoran blabli blelda, jadi itu 

yang melnjadi pelmblelda. 

2. Nikeln Wahyuning Melmpuni, Pelngawasan Telrhadap Pelmbluangan Limblah Kotoran 

Telrnak Di Kablupateln BLantul (Univelrsitas Islam Indonelsia Yogyakarta) Tahun 2012. 

Delngan fokus pelnellitian Fokus dari pelmblahasan skripsi selblellumnya adalah  blagaimana 

pelnelgakan pelmbluangan kotoran   blabli pada     sungai di Kablupateln BLantul tanpa melmelliki 

izin relsmi    dari dinas Lingkungan hidup seltelmpat yang dilakukan telrhadap pellanggar 

pelmbluangan telrnak di Kablupateln BLantul. Seldangkan pada pelnelliti ini melmb lahas 

melmblahas telntang limblah yang dihasilkan olelh helwan telrnak, teltapi ada pelrbleldaan 

yakni proposal ini melmblahas telntang blagaimana pelnelgakan hukum  dan pelnelliti 

selblellumnya melmblahas telntang blagaimana pelngawasan dan tindak lanjut 

pelngawasan telrhadap pelmbluang limblah kotoran helwan            Telrnak 

3. Uswatun Khasanah, Kajian Pelrbluatan Mellawan Hukum atas Pelndirian Peltelrnakan 

Kambling di Delsa Kelrtaharja Kelcamatan Kramat Kablupateln Telgal (Univelrsitas 

Pancasakti Telgal) Tahun 2020 Yang melnjadi fokus pada pelnellitian ini adalah 

blagaimana pelrtanggungjawablan pihak peltelrnak telrhadap pelrbluatan yang mellawan 
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hukum yang melnimb lblulkan kelrugian blagi masyarakat dan blagaimana upaya 

pelnyellelsaian pelrmasalahan akiblat adanya peltelrnakan yang melnimblulkan kelrugian blagi 

warga selkitar Seldangkan pada pelnelliti ini melmblahas adalah sama sama melmb lahas 

telntang limblah kotoran peltelrnak teltap ada pelmblelda dar titik pelmblahasan anatar 

proposal pelnelliti ini delngan pelnelliti selblellumnya yakni, selblellumnya melmb lahas 

melngelnai pelrtanggung jawablan pihak peltelrnak yelng pelrbluatan mellawan hukum. 

Dan agar lelblih mudah ini pelnulis melnyajikan dalam b lelntuk tablell. 

 

     Tablell 1 : Orisinalitas pelnellitian dan korellasinya 

NO. Nama, Skripsi, 

Le lmblaga, Tahun 

Judul Skripsi Fokus Pe lmblahasan  Fokus Pe lmblahasan 

Pe lnelliti ini 

1.  Rossa Delstriana, 

Skripsi, Fakultas 

Hukum 

Univelrsitas Islam 

Indonelsia 

Yogyakarta 2019 

Pe lnelgakan 

Hukum Te lrhadap  

Pe lmbluangan 

Limblah Kotoran 

BLabli Kel Sungai 

Widuri 

Kablupateln 

BLantul  

Fokus dari pelmblahasan 

dari skripsi selblellumnya 

adalah blagaimana 

pe lnelgakan pelmbluangan 

limblah kotoran blabli kel 

sungai di Kablupateln 

BLantul yang tanpa 

me lmliki izin relsmi dari 

Dinas Lingkungan 

Hidup.  

Fokus dari 

pe lmblahasan 

pe lnelliti ini adalah 

blagaimana 

pe lnelgakan hukum 

te lrhadap 

pe lncelmaran akiblat 

limblah kotoran sapi 

pada sungai yang 

ada di Kablupateln 

Jomblang  
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2. Nike ln Wahyuning 

Mampuni, Skripsi, 

Fakultas Hukum 

Univelrsitas Islam 

Indonelsia 

Yogyakarta 2012 

Pe lngawasan 

te lrhadap 

pelmbluangan 

limblah kotoran 

te lrnak di 

Kablupateln 

BLantul  

Fokus dari pelmblahasan 

skripsi telrdahulu adalah 

blagaimana te lntang 

pe lngawasan  telrhadap 

pe lmbluangan limblah 

kotoran  te lrnak dan 

blagaimana tindak lanjut 

dari hasil pelngawasan 

yang dilakukan 

te lrhadap pellanggaran 

pe lmbluang kotoran di 

Kablupateln BLantul 

Fokus dari 

pe lmblahasan 

pe lnelliti ini adalah 

blagaimana 

pe lnelgakan hukum 

te lrkait pe lmbluangan 

limblah kotoran sapi 

pe lrah kel sungai di 

Kablupateln 

Jomblang 

3. Uswatun 

Khasanah, Skripsi, 

Fakultas Hukum 

Univelrsitas 

Pancasakti Te lgal 

2020 

Kajian Pe lrbluatan 

Me llawan 

Hukumatas 

Pe lndirian 

Pe ltelrnakan 

Kamblingdi De lsa 

Ke lrtaharja 

Ke lcamatan 

Kramat 

Kablupateln Telgal 

Yang melnjadi fokus 

pada pelnellitian ini 

adalah blagaimana 

pe lrtanggungjawablan 

pihak peltelrnak telrhadap 

pe lrbluatan yang 

me llawan hukum yang 

me lnimblulkan ke lrugian 

blagi masyarakat dan 

blagaimana upaya 

pe lnyellelsaian akiblat 

adanya peltelrnakan 

me lnimblulkan ke lrugian  

Fokus dari 

pe lmblahasan 

pe lnelliti ini adalah 

blagaimana 

pe lnelgakan hukum 

te lrkait pe lmbluangan 

limblah kotoran sapi 

pe lrah kel sungai di 

Kablupateln 

Jomblang 
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1.6. Meltodel Pelnellitian  

Dalam pelnellitian hukum ini pelnulis melnggunakan meltodel pelnellitian selblagai blelrikut:  

1.6.1 Jelnis Pelnellitian  

Pelnellitian ini melrupakan jelnis pelnellitian elmpiris. Pelnellitian elmpiris adalah 

meltodel pelnellitian hukum yang blelrupaya untuk mellihat hukum dalam artian yang 

nyata atau dapat dikatakan mellihat, melnelliti blagian blelkelrjanya hukum dalam 

masyarakat13. Data yang diamblil atau dilihat selcara langsung blelrdasarkan fakta 

dilapangan akan melnjadi selbluah dasar pelnulisan.  

1.6.2 Pelndelkatan Pelnellitian  

Meltodel pelndelkatan ini yang digunakan dalam pelnellitian adalah pelndelkatan 

sosiologis hukum, yaitu pelndelkatan sosiologi hukum melrupakan pelndelkatan yang 

melnganalisis telntang blagaimana relaksi dan intelraksi yang telrjadi keltika sistelm 

normna itu blelkelrja dalam masyarakat. Di samping itu, dikelnal juga pelndelkatan 

sosiologi hukum. Pelndelkatan ini dikomtruksikan selblagai suatu pelrilaku 

masyarakat yang telrlelmblagakan selrta melndapatkan lelgitimasi selcara sosial14. 

1.6.3 Sumblelr Data Pelnellitian  

a) Data Primelr  

Sumblelr data primelr adalah sumblelr yang dipelrolelh dari data utama. Data primelr 

 
13 Muhaimin, “Meltodel Pelnellitian Hukum”, Mataram : Mataram Univelrsity Prelss,2020, Hal. 30 
14 Iblid Hal 87 
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dipelrolelh mellalui relspondeln atau informan selrta narasumblelr. Sumblelr data dalam 

pelnellitian elmpiris blelrasal dari data lapangan. Data lapangan melrupakan data yang 

blelrasal dari relspondeln dan informan telrmasuk ahli selblagai narasumb lelr15. 

Relspondeln yang telrkait adalah : 

1. Kelpala Dinas Lingkungan Hidup Kablupateln Jomblang  

2. Kelpala Dinas Peltelrnakan Kablupateln Jomb lang  

3. Peltelrnak Sapi Pelrah  

4. Lelmblaga Spirit Masyarakat  

5. Kelpala Delsa 

6. Masyarakat selkitar  

bl)  Data Selkundelr 

Data selkundelr adalah data delngan cara melngumpulkan, melndokumelntasikan b luku, 

majalah, publlikasi ilmiah, kamus, dokumeln telntan masalah telrselblut16 . 

1. Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2009 Telntang Pelngellolaan Lingkungan 

2. Pelraturan Daelrah Kablupateln Jomblang No 08 Tahun 2017 Telntang Pelngellolaan 

dan Pelrlindungan Lingkungan hidup  

3. Kelputusan Melntelri Nelgara Lingkungan Hidup Nomor 51 tahun 2004 telntang BLaku 

Mutu Air Laut 

4. Pelraturan Melntelri Lingkungan Hidup Relpubllik Indonelsia Nomor 5 Tahun 2014 

 
15 Iblid Hal 89 
16 Iblid Hal 100 
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Telntang BLaku Mutu Air Limblah 

5. Pelraturan Pelmelrintah No. 82 Tahun 2001 telntang Pelngellolaan Kualitas Air dan 

Pelngelndalian Pelncelmaran Air 

6. Pelraturan Melntelri Lingkungan Hidup Nomor 11 Tahun 2013 telntang Peldoman 

Pelnyidikan Tindak Pidana Di BLidang Pelrlindungan dan Pelngellolaan Lingkungan 

Hidup. 

 

c)  Data Telrsielr 

Data telrsielr melrupakan data yang dipelrolelh dari pelnelliti selblellelumnya atau blahan non 

hukum 17. 

1. BLuku yang telrkait delngan judul pelnellitian  

2. Karya ilmiah  

3. Artikell hukum  

4. Litelratur lainnya 

1.6.4 Telknik Pelngumpulan data  

Telknik pelngumpulan data adalah kelgiatan dimana data yang Pelngumpulan data 

adalah kelgiatan dimana data yang telrkumpul di lapangan dipilah-pilah selhingga siap 

untuk dianalisis. Pada blagian ini pelnelliti melndapatkan informasi yang lelblih deltail 

karelna tellah mellakukan pelnellitian delngan melngumpulkan data blaik primelr maupun 

selkundelr dari sumb lelr data. Telknik pelngumpulan data yang digunakan dalam 

 
17 Iblid Hal 102 
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pelnellitian ini adalah: 

a)  Wawancara 

Wawancara adalah suatu pelrtelmuan b lelrmain pelran dalam hublungan 

manusia dimana salah satu pihak melngajukan blelblelrapa pelrtanyaan, yang 

tujuannya adalah untuk melmblelrikan jawablan atau informasi kelpada 

relspondeln untuk melrumuskan masalah pelnellitian. 

b)   Pelngamatan/oblselrvasi 

Pelngamatan langsung telrhadap kelgiatan yang dilakukan dalam pelnellitian 

ini. Selhingga pelnulis tahu apa yang telrjadi.  

c)  Studi Pustaka 

 Studi Pustaka adalah pelngkajian ilmu telrtulis melnganai hukum yang 

blelrasal dari sumblelr atau blahan yang dipubllikasi lainnya yang selcara luas 

selrta yang diblutuhkan dalam selbluah pelnellitian hukum elmpiris18 .  

 

1.7. Sistelmatika Pelnulisan  

Pelnulisan proposal pelnellitian delngan sismatika yang telrdiri dari 4 BLabl, dan untuk 

sistelmatika pelnellitian proposal pelnellitian selblagai blelrikut : 

BLABL I PELNDAHULUAN 

Pada pelndahuluan blelrisikan adanya latar blellakang masalah, rumusan masalah, tujuan 

kelgunaan, kelaslian pelnellitian, meltodel pelnellitian. Dan meltodel pelnellitian ada blelblelrapa yaitu 

 
18 Iblid Hal 39 
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jelnis pelnellitian, lokasi pelnellitian, pelndelkatan pelnellitian, sumblelr data, telknik pelngumpulan 

data, dan analisis data 

BLABL II KAJIAN PUSTAKA 

Pada kajian pustaka blelrisikan adanya awal yang akan melmblahas telntang pelnelgakan hukum 

telrhadap pelncelmaran lingkungan akiblat sapi pelrah di Kab lupateln Jomblang 

BLABL III PELMBLAHASAN 

Pada pelmblahasan blelrisikan adanya hasil selbluah  pelnellitian dan analisis yang tellah 

dilakukan mellalui wawancara selcara langsung telrhadap narasumblelr/relspondeln delngan 

mellakukan pelngamatan langsung dilapangan. 

BLABL IV PELNUTUP 

Pada pelnutup blelrisikan adanya kelsimpulan dan saran delngan yang pelrtama kelsimpulan dari 

pelmblahasan hasil pelnellitian dan analisis yang keldua kelmudian saran dan argumelntasi atau 

usulan untuk pelnelgakan hukum telrhadap pelncelmaran lingkungan yang diakiblatkan olelh 

sapi pelrah di Kablupateln Jomblang. 
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